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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bakat atlet gulat usia 10 sampai 14 

tahun. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan Analytic Hierarchy Process 

(AHP) dengan aplikasi Expert Choice v. 11 untuk mengetahui elemen mana yang 

memiliki peran penting dalam mendukung atlet gulat. Mixed-Methods Research 
(MMR) digunakan dalam penelitian ini dengan studi literatur dan memberikan 

kuesioner memalui Google Form kepada 25 pelatih yang ada di Indonesia. Hasil 

penelitian ini memiliki 3 kriteria dan 15 sub-kriteria. Kriteria tersebut yaitu 

antropometer (33,1%), biomotorik (33,3%) dan somatotype (33,3%). Sedangkan pada 

sub-kriteria yaitu mesomorf (16.3%), endomorph (8.7%), ectomorph (8.3%), daya 
tahan paru-paru (7,9%), kelincahan (7,0%), kecepatan (6,9%), kekuatan (6,2%), IMT 

(6%), tinggi badan (5,9%), kelenturan (5,3%), berat badan (5,1%), panjang tungkai 
(4,4%), panjang lengan (4,0%), lemak tubuh (3,9%) dan tinggi duduk (3,8%). Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa somatotype merupakan kriteria terpenting 

dan mesomorf merupakan sub-kriteria terpenting dalam penentuan bakat atlet gulat 
dibandingkan kriteria dan sub-kriteria lainnya. Model identifikasi bakat ini dapat 

menentukan variabel prioritas dalam identifikasi bakat atlet gulat. 

Kata Kunci: AHP; identifikasi bakat; gulat 
 

Abstract 

The research aims to identify the talent of wrestlers aged 10 to 14 years. The data 
collected was analysed using the Analytic Hierarchy Process (AHP) with the Expert 

Choice v. 11 application to find out which elements play an important role in 
supporting wrestlers. Mixed-methods research (MMR) was used in this study with 

the study of literature and questionnaires through Google Forms to 25 trainers in 

Indonesia. The results of this study have three criteria and 15 sub-criteria. These 
criteria are anthropometry (33.1%), biomotority (33.3%) and somatotype (3.3%). As 

for the sub-criteria mesomorph (16.3%), endomorph (8.7%), ectomorph (8.3%)1, lung 
endurance (7.9%), agility (7.0%), speed (6.9%), strength (6.2%), IMT (6%), height 

(5.9%), flexibility (5.3%), weight (5.1%), body length (4.4%), arm length (4.0%), body 
fat (3.9%) and sitting height (3.8%). This talent identification model can determine 

the priority variable in the identification of the talent of a wrestler. 
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PENDAHULUAN 

Talent identification (TI) sering kita dengar pada dunia entertainment, namun 

sangat jarang pada dunia olahraga, padahal untuk mencari atlet yang 

berbakat membutuhkan analisis identifikasi yang akurat (Barreiros et al., 

2014; Dahlan & Amahoru, 2023). Talent Identification (TI) adalah proses 

pendeteksian suatu kemampuan, kemudian menyesuaikan keterampilan 

dengan kriteria utama dan efektif yang bertujuan memaksimalkan potensi 

bakat atlet secara ilmiah, sistematis dan terukur (Nurjaya et al., 2023). Ini 

juga merupakan metode dalam mengubah potensi atlet menjadi kondisi 

fungsional yang perlu dikembangkan oleh klub maupun organisasi olahraga 

(Bailey & Collins, 2016; Pickering et al., 2019).  Sports Talent Identification 

(STI) menyediakan model komprehensif dan indeks terpenting yang mengarah 

pada hasil yang signifikan (Breitbach et al., 2014).  

Penerapan analytic hierarchy process (AHP) telah diimplementasikan pada 

cabang olahraga dayung. Model yang diusulkan pada cabang olahraga ini 

dapat menjadi referensi ilmiah dan obyektif. Ada lima kriteria diantaranya 1) 

antropometer; 2) fisiologis; 3) biomokmenikal; 4) teknik; dan 5) psikologis 

(Nurjaya et al., 2020). Beberapa pelatih gulat telah mengidentifikasi kandidat 

atlet secara terbatas dengan mengacu pada pengukuran antropometer atau 

berdasarkan pada pengamatan visual (Gencer & Öztürk, 2018). Pada 

kenyataannya, pelatih harus menerapkan Sports Talent Identification (STI) 

pada pemilihan kandidat atlet, karena ada banyak kriteria untuk 

mempertimbangkan jenis olahraga berdasarkan apa yang mereka latih. 

Prosedur STI yang sistematis sangat diperlukan karena beberapa pelatih 

kurang memiliki pendekatan yang memadai serta pelatih juga bisa membuat 

kesalahan. 

Peneliti sudah menerapkan AHP terkait olahraga (Nisel & Özdemir, 2016), 

namun sangat sedikit para peneliti yang membahas kriteria yang sistematis, 

prosedur dan pengambilan keputusan menggunakan AHP dalam olahraga 

gulat. Penelitian olahraga menggunakan metode AHP telah 

mailto:fendiferdiana@upi.edu
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diimplementasikan pada cabang olahraga dayung dengan membandingkan 

kriteria dan sub-kriteria  di beberapa aspek seperti aspek antropometer, yang 

mencakup tinggi, berat badan, rentang lengan, panjang kaki dan tinggi duduk 

dan lebar bahu; aspek fisiologis yaitu aerobik, anaerobik, kekuatan aerobik 

dan kapasitas vital; aspek biomekanik yaitu kekuatan kaki, kekuatan lengan 

dan kekuatan otot; aspek teknik yaitu catch, drive, dan recovery; sedangkan 

aspek psikologi yaitu kepercayaan diri, motivasi, fokus dan ketahanan pada 

kelelahan serta stres (Nurjaya et al., 2020). Kriteria antropometer dan 

biomotorik dianggap sebagai kriteria penting dalam identifikasi atlet pada 

semua cabang olahraga (Eston & Reilly, 2013). Menurut analisis, kinerja atlet 

melalui pertandingan internasional dan Olimpiade, untuk keberhasilan 

dalam kompetisi, atlet harus dilengkapi dengan biomotorik, antropometer, 

dan komposisi tubuh (somatotype). Berdasarkan data yang didorong dari 

analisis, penilaian pada kriteria somatotype dan membandingkannya dengan 

hasil tes atlet elit dianggap sebagai metode untuk memprediksi keberhasilan 

atlet (Mirzaei et al., 2009; Rahmat et al., 2016). Dalam penelitian ini, kriteria 

utama yang digunakan yaitu antropometer, biomotorik, dan somatotype. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bakat atlet gulat pada usia 

10 sampai 14 tahun menggunakan pendekatan analytic hierarchy process 

(AHP).  Pandangan para ahli mengenai STI menggunakan pendekatan AHP 

dikumpulkan melalui kuesioner yang kemudian dianalisis menggunakan 

perangkat lunak Expert Choice V.11.  

METODE 

Penelitian Mixed-methods research (MMR) melibatkan penggunaan metode 

kuantitatif dan kualitatif dalam suatu penelitian. Dipercayai bahwa jenis 

metode ini memberi pemahaman yang lebih jelas dan lebih lengkap 

dibandingkan dengan penggunaan sebagian masing-masing metode 

(Mengshoel, 2012). Meskipun MMR telah muncul sejak tahun 1950-an, 

penelitian dengan metode ini mulai diimplementasikan secara signifikan pada 

tahun 2005 pada dunia olahraga (Abeza et al., 2015). MMR umumnya 

digunakan untuk mengatasi kelemahan kualitatif maupun kuantitatif  pada 

pendekatan studi terkait olahraga (Jones, 1997). Karena itu, MMR bertujuan 
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untuk menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif sehingga dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap penelitian di dunia olahraga 

(Kay & Kucera, 2018; Nau, 1995). Dalam penelitian ini, MMR digunakan 

untuk membuat perangkat pengidentifikasian bakat pada atlet gulat. Ada dua 

pendekatan berbeda yang digunakan yaitu diskusi dengan pelatih gulat dan 

pengembangan perangkat lunak identifikasi bakat yang dirancang melalui 

analytic hierarchy process (AHP). 

Diskusi dilakukan dalam rangka memperoleh informasi terkait kriteria 

identifikasi bakat atlet gulat sesuai dengan standar Olimpiade. Diskusi 

dilakukan secara online melalui Google Form karena dapat mempersingkat 

waktu dan memperluas jangkauan. Para informan diminta untuk mengisi 

kriteria prioritas berdasarkan aspek antropometer, biomotorik, dan 

somatotype. Kriteria tersebut dipilih secara purposive dengan mengacu pada 

multi-perspektif untuk memperoleh atlet gulat internasional melalui STI. 

Model ini dilengkapi dengan 14 sub kriteria yang secara langsung 

mempengaruhi proses pemeringkatan. Pemilihan kriteria dan sub-kriteria 

didukung oleh berbagai referensi dari sumber yang kredibel. Deskripsi 

kriteria, sub-kriteria dan sumber referensi ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria dan sub-kriteria yang dipilih untuk evaluasi atlet gulat 

 Kriteria Sub-kriteria Kode Referensi 

Aspek 
Antropometer 

Berat badan ANT 1 (Genç, 2020; Gürsoy & Canli, 2021; 
Marinho et al., 2016; Rahmat et al., 

2016; Ramirez-Velez et al., 2014) 

Tinggi badan 
ANT 2 

Lemak tubuh 

ANT 3 

(Genç, 2020; Gürsoy & Canli, 2021; 

Rahmat et al., 2016; Ramirez-Velez et 
al., 2014) 

IMT 
ANT 4 

(Marinho et al., 2016; Rahmat et al., 
2016; Ramirez-Velez et al., 2014) 

Panjang lengan ANT 5 (Rahmat et al., 2016) 

Panjang tungkai 
ANT 6 

(Rahmat et al., 2016; Ramirez-Velez 
et al., 2014) 

Tinggi duduk 
ANT 7 

(Gürsoy & Canli, 2021; Rahmat et al., 
2016) 

Aspek 

Biomotorik 

Daya tahan 

paru-paru 
BIO 1 

(Chaabene et al., 2017; Genç, 2020; 

Gürsoy & Canli, 2021; Rahmat et al., 
2016; Ramirez-Velez et al., 2014) Kecepatan BIO 2 

Kekuatan 

BIO 3 

(Chaabene et al., 2017; Genç, 2020; 

Gürsoy & Canli, 2021; Rahmat et al., 
2016) 
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 Kriteria Sub-kriteria Kode Referensi 
Kelincahan 

BIO 4 

(Chaabene et al., 2017; Gürsoy & 

Canli, 2021; Mirzaei et al., 2009; 

Rahmat et al., 2016) 
Kelenturan 

BIO 5 

(Chaabene et al., 2017; Genç, 2020; 

Gürsoy & Canli, 2021; Rahmat et al., 
2016) 

Aspek 
Somatotype 

Ectomorph SOM 1 
(Marinho et al., 2016; Rahmat et al., 

2016; Ramirez-Velez et al., 2014) 
Endomorph SOM 2 
Mesomorph SOM 3 

Data dikumpulkan melalui jejak pendapat 25 pelatih nasional yang ada di 

Indonesia. Berbagai rentang pengalaman pembinaan pelatih yang bervariasi 

dari satu hingga puluhan tahun mencerminkan keberagaman pelatih. Selain 

itu, perbedaan dalam tingkat pengalaman pembinaan juga dapat memberikan 

perspektif dan pendapat yang berbeda. 

Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah proses pengambilan keputusan 

menggunakan perbandingan berpasangan untuk menjelaskan evaluasi dan 

kualitas faktor dalam kondisi multifactor (Budak et al., 2017). Dengan 

demikian, AHP digunakan pada saat pengambilan keputusan yang 

melibatkan beberapa faktor, dimana proses pengambilan keputusan 

mengalami kesulitan dalam menciptakan kualitas masing-masing faktor. 

Beberapa penelitian telah menjelaskan teori dasar AHP secara komprehensif 

(Saaty, 2013) dan beberapa penelitian lain memperkenalkan berbagai model, 

konsep dan aplikasi AHP secara sistematis (Saaty & Vargas, 2012). Proses 

dalam penelitian ini dapat dirangkum dalam empat tahap yang ditunjukkan 

pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Tahapan penelitian dalam pendekatan AHP pada cabang 

olahraga gulat. 

Pada penelitian ini, kriteria utama yaitu antropometer, biomotorik dan 

somatotype yang ditentukan oleh analytic hierarcy process (AHP) berdasarkan 

efektivitasnya. Kualitas yang relatif dari semua elemen dalam setiap hierarki 

harus diidentifikasi satu sama lain. Hal itu bertujuan untuk mengetahui 

tingkat preferensi pengambilan keputusan terhadap struktur hierarki yang 

Tahap 1

Mengatur hierarki 
masalah yang bertujuan 

untuk menciptakan bakat 
model identifikasi atlet 

gulat Indonesia

Tahap 2

Mewakili hasil pendapat 
para pelatih gulat melalui 

angka

Tahap 3

Mensintesis hasil di 
semua hierarki.

Tahap 4

Menganalisis sensitivitas 
terhadap perubahan skor.
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komprehensif. Langkah pertama dalam penentuan prioritas elemen 

dilakukan melalui perbandingan berpasangan, di mana perbandingan 

berpasangan dilakukan pada semua elemen di setiap sub-sistem hierarki. 

Perbandingannya itu kemudian diubah menjadi matriks untuk dianalisis 

numerik. Perbandingan antar-elemen dalam hierarki menggunakan skala 

satu hingga sembilan seperti yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Skala perbandingan AHP 

Tingkat 

Kepentingan 
Definisi Keterangan 

1 
Sama 

pentingnya 
Kedua elemen mempunyai pengaruh 
yang sama 

3 
Sedikit lebih 

penting 

Pengalaman dan penilaian secara adil 

mendukung satu elemen daripada 
lainnya 

5 Lebih penting 
Pengalaman dan penilaian kuat 
mendukung satu elemen daripada 

lainnya 

7 Sangat penting 
Satu elemen terbukti sangat kuat secara 
praktis dominasinya sangat nyata, 

dibandingkan elemen pasangannya 

9 
Mutlak lebih 

penting 

Satu elemen terbukti mutlak lebih kuat 

dibandingkan dengan pasangannya, 
pada keyakinan tertinggi 

2, 4, 6, 8 Nilai Tengah 
Diberikan bila terdapat keraguan 
penilaian antara dua tingkat 
kepentingan yang berdekatan 

kebalikan 

Jika elemen i mendapatkan satu angka bila dibandingkan 

dengan suatu elemen j, maka j mempunyai nilai 

kebalikannya bila dibandingkan dengan elemen i 

Dalam penelitian ini, model hierarki dirumuskan pada empat tahap. 

Tingkatan utama yaitu terdiri dari tujuan penelitian, tingkatan kedua yaitu 

tiga kriteria utama dan tingkat terakhir yaitu sub-kriteria yang tersebar luas 

pada kriteria yang ditunjukkan pada Gambar 2. Model AHP ini merupakan 

hasil dari analisis pada Tabel 1.  
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Identifikasi Bakat Atlet Gulat

Antropometri

Berat Badan

Tinggi Badan

Lemak Tubuh

Indeks Masa 
Tubuh (IMT)

Panjang Lengan

Panjang 
Tungkai

Tinggi Duduk

Biomotorik

Daya Tahan
Paru-paru

Kecepatan

Kekuatan

Kelincahan

Kelenturan

Somatotype

Ectomorph

Endomorph

Mesomorph

 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

Gambar 2. Model AHP evaluasi calon atlet gulat (Nurjaya et al., 2020) 

HASIL 

Contoh kuesioner AHP ditunjukkan pada Tabel 3. Misalnya, berat badan 

memiliki nilai 5 dibandingkan lemak tubuh, dengan ini menunjukkan bahwa 

berat badan lebih penting dari lemak tubuh (ditunjukkan pada Tabel 1). 

Sebaliknya, lemak tubuh dengan berat badan memiliki nilai seperlima (0,2). 

Tabel 3. Hasil Kuesioner AHP Antropometer 

 
Berat 

Badan 

Tinggi 

Badan 

Lemak 

Tubuh 
IMT 

Panjang 

Lengan 

Panjang 

Tungkai 

Tinggi 

Duduk 

Berat 

Badan 
1 1 5 O,2 1 1 1 

Tinggi 

Badan 
1 1 5 0,2 1 1 1 

Lemak 

Tubuh 
0,2 5 1 O,2 0,33 0,33 0,33 

IMT 5 1 5 1 1 1 1 

Panjang 

Lengkai 
1 1 3 1 1 1 5 

Panjang 

Tungkai 
1 1 3 1 1 1 3 

Tinggi 

Duduk 
1 1 3 1 0,2 0,33 1 

 

  

Kriteri

a  

Sub-

Kriteri

Hasil  
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Tabel 4. Hasil Kuesioner AHP Biomotorik 

 
Daya Tahan 

Paru-Paru 
Kecepatan Kekuatan Kelincahan Kelenturan 

Daya Tahan 

Paru-Paru 
1 3 3 3 3 

Kecepatan 0,33 1 3 1 3 

Kekuatan 0,33 0,33 1 0,33 3 

Kelincahan 0,33 1 3 1 3 

Kelenturan 0,33 0,33 0,33 0,33 1 

Tabel 5. Hasil Kuesioner AHP Somatotype 

 Ectomorph Endomorph Mesomorf 

Ectomorph 1 0,33 0,14 

Endomorph 3 1 0,2 

Mesomorf 7 5 1 

Deskripsi skor kuesioner menurut para pelatih gulat yang tersebar di seluruh 

provinsi Jawa Barat tersaji dalam bentuk diagram histogram pada Gambar 3.  

 

 

 

Gambar 3. Penentuan kriteria utama dan pertimbangan kriteria dengan 
metode AHP 

Berdasarkan Gambar 3. pada kriteria antropometer (ANT) memiliki 7 sub-

kriteria dengan indeks masa tubuh (IMT) (ANT 4) telah terbukti paling penting 

dalam perbandingan dengan 6 kriteria lainnya : tinggi badan (ANT 2), berat 

badan (ANT 1), panjang tungkai (ANT 6), panjang lengan (ANT 5), lemak tubuh 

(ANT 3) dan tinggi duduk (ANT 7), berdasarkan skor prioritas memiliki urutan 

sebagai berikut : 0.181; 0.178; 0.154; 0.132; 0.121; 0.118 dan 0.115. 

Berdasarkan biomekanika (BIO), sub-kriteria daya tahan paru-paru (BIO 1) 
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dipertimbangkan aspek terpenting dengan skor 0.236, sedangkan 

kelincahan, kekuatan, kecepatan dan kelenturan adalah aspek penting 

berikutnya dengan skor prioritas sebesar 0.21, 0.208, 0.186 dan 0.160. serta 

pada kriteria somatotype (S0M) yang dimana endomorph dianggap paling 

penting dengan skor prioritas 0.490, sementara itu, dua kriteria lainnya, 

mesomorf dan ectomorph adalah dianggap kurang penting dengan skor 

prioritas 0.262 dan 0.248 pada masing-masing kriteria.  

 

Gambar 4. Penentuan bobot dan kriteria utama dengan metode AHP 

Berdasarkan Gambar 4. menunjukkan bahwa terdapat analisis penelitian 

lebih lanjut pada setiap sub-kriteria. Dalam pertimbangan sub-kriteria 

menunjukkan bahwa 3 aspek sub-kriteria terpenting terdapat dalam sub-

kriteria mesomorf, endomorph, dan ectomorph dengan masing-masing 

persentase 16.3%, 8.7% dan 8.3 % yang terdapat dalam kriteria somatotype 

dengan jumlahnya mencapai 33,3 %. Klasifikasi berdasarkan 12 sub-kriteria 

keseluruhan termasuk daya tahan paru-paru (7.9%), kelincahan (7%), 

3,8%

3,9%

4,0%

4,4%

5,1%

5,3%

5,9%

6,0%

6,2%

6,9%

7,0%

7,9%

8,3%

8,7%

16,3%

0,0% 5,0% 10,0% 15,0% 20,0%

Tinggi duduk (L : 0.038)

Lemak tubuh (L : 0.039)

Panjang lengan (L : 0.04)

Panjang tungkai (L :
0.044)

Berat badan (L : 0.051)

Kelenturan (L : 0.053)

Tinggi Badan (L : 0.059)

IMT (L : 0.06)

Kekuatan (L : 0.062)

Kecepatan (L : 0.069)

Kelincahan (L : 0.07)

Daya tahan paru-paru (L
: 0.079)

Ectomorph (L : 0.083)

Endomorph (L : 0.087)

Mesomorph (L : 0.163)
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kecepatan (6.9%), kekuatan (6.2%), IMT (6%), tinggi badan (5.9%), kelenturan 

(5,3%), berat badan (5,1%), panjang tungkai (4.4%), panjang lengan (4%), 

lemak tubuh (3.9%) dan tinggi duduk (3.8%) menjadi aspek sub-kriteria 

terendah. Maka dapat disimpulkan bahwa sub-kriteria mesomorf menjadi 

yang terpenting dibandingkan sub-kriteria lainnya. 

PEMBAHASAN 

Identifikasi bakat untuk pengembangan atlet muda didasarkan pada 

kemampuan pelatih dan memprediksi kesuksesan atlet pada olahraga di 

masa depan (O’Connor et al., 2016). Identifikasi bakat dapat mengenali 

potensi atlet saat ini untuk menjadi elite atlet (Yasin et al., 2020). Untuk 

menghasilkan atlet yang kompeten dalam olahraga diperlukan identifikasi 

bakat. Namun, atlet yang berbakat tidak dapat dihasilkan dengan satu upaya. 

Identifikasi bakat harus spesifik dan disesuaikan dengan olahraga masing-

masing.  

Penelitian menggunakan metode analisis keputusan multi-kriteria ke dalam 

proses identifikasi bakat menyimpulkan model AHP efektif dalam 

mengidentifikasi bakat (Lai & Ishizaka, 2020). Penggunaan AHP memberikan 

tingkat pengambilan keputusan dari setiap sub-kriteria untuk identifikasi 

bakat atlet gulat. AHP ini mengukur tingkat pengambilan keputusan pada 

semua kriteria dengan data komparatif (Nurjaya et al., 2023). Selain itu, 

model AHP telah diterapkan dalam menentukan kunci keberhasilan 

pengembangan tim bola basket putra di Tiongkok dan meningkatkan 

kemampuan pelatih liga CBA untuk generasi baru (Jiang, 2014). pengujian 

menggunakan AHP telah dilakukan pada tiga kriteria, meliputi antropometer, 

bimotorik, dan somatotype.  

Pada penelitian terdahulu dalam kriteria antropometer telah menunjukkan 

bahwa elite atlet gulat dan amatir memiliki karakteristik yang serupa, 

termasuk usia, ketinggian nilai rasio lemak tubuh dan IMT. Rata-rata IMT 

atlet gulat usia 13 sampai 15 adalah 22,1 ± 4,0 kg / m2 dan meningkat seiring 

bertambahnya usia (Genç, 2020). Terdapat beberapa sub kriteria dari kriteria 

antropometer yang ditelitinya seperti berat badan, tinggi badan, tinggi duduk, 

komposisi tubuh (Neogi et al., 2019).  Berdasarkan kriteria biomotorik, sub 
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kriteria yang harus dimiliki pegulat yaitu kekuatan daya tahan paru-paru, 

anaerob, kelincahan, fleksibilitas dan kekuatan maksimum (Rahmat et al., 

2016). Robinson Ramirez-Velez menyatakan daya tahan paru-paru pegulat 

berada pada angka 49 ml kg/min (Ramirez-Velez et al., 2014). Dalam fakta 

lainnya, daya tahan paru yang harus dimilik atlet gulat minimal 42 ml 

kg/menit (Chaabene et al., 2017; Genç, 2020).  Dan juga pada negara Amerika 

daya tahan paru-paru pegulat berada pada angka 41,2 ml kg/menit (Mirzaei 

et al., 2009). 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa, kriteria somatotype 

merupakan prioritas terpenting dalam identifikasi bakal atlet gulat. 

Sedangkan pada kriteria somatotype, sub kriteria terpenting yaitu mesomorf. 

Pada penelitian terdahulu ditemukan bahwa somatotype penting dalam 

menentukan bakat atlet gulat karena dapat menentukan atlet yang akan 

turun pada kelas yang sesuai dengan komposisi tubuhnya (Neogi et al., 2019). 

Untuk komposisi badan, mesomorf relatif dimiliki oleh pria (Zaccagni, 2012). 

Pada gaya greco romawi dominan komposisi tubuhnya mesomorf (Basar et al., 

2014). Kelas dan nomor pertandingan pada cabang olahraga gulat lebih 

banyak pada pria dibandingkan perempuan yang menjadikan komposisi 

tubuh atlet yang berbentuk mesomorf lebih penting dari pada sub-kriteria 

lainnya. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dapat menentukan prioritas dalam mengidentifikasi bakat atlet 

gulat pada usia 10 sampai 14 tahun yang dilakukan oleh pelatih. Pemilihan 

kriteria dan sub-kriteria dalam identifikasi bakat atlet gulat dilakukan 

melalui studi literatur yang menghasilkan tiga kriteria utama yaitu 

antropometer, somatotype dan biomotorik. Para pelatih memberikan 

penilaian berupa skor numerik pada setiap sub-kriteria untuk menghasilkan 

sub-kriteria yang paling sesuai dalam identifikasi bakat atlet gulat. Penelitian 

ini menghasilkan tiga sub-kriteria terpenting dalam analisis AHP yaitu 

mesomorph, endomorph dan ectomorph dengan masing-masing persentase 

16.3%, 8.7% dan 8.3% yang terdapat dalam kriteria somatotype dengan 

jumlah persentase mencapai 33,3%.  
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Keterbatasan dari penelitian ini yaitu hanya berfokus pada olahraga gulat dan 

hanya mengevaluasi kriteria antropometer, biomotorik, dan somatotype. 

Pengujian menggunakan AHP pada kriteria teknik dan psikologis tidak 

dilakukan. Hal ini karena publikasi data perbandingan yang harus 

dimasukkan ke dalam sistem yang membingungkan. Data perbandingan yang 

digunakan peneliti mengacu pada kriteria untuk norma atlet pada kejuaraan 

dunia junior olahraga gulat. 
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